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INTISARI 

 

LESTARI, FR., REVIEW KANDUNGAN KIMIA DAN MEKANISME 

DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis L.) SERTA DERIVAT KATEKIN 

SEBAGAI AKTIVITAS ANTIHIPERPIGMENTASI, SKRIPSI, 

FAKULTAS  FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.   

Hiperpigmentasi merupakan suatu keadaan bertambahnya jumlah melanin 

pada lapisan kulit yang mengakibatkan berubah warna kulit menjadi lebih gelap. 

Daun teh hijau (Camellia sinensis L.) mengandung senyawa-senyawa polifenol 

seperti katekin dan galokatekin galat yang memiliki aktivitas antihiperpigmentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia dan mekanisme 

antihiperpigmentasi daun teh hijau (Camellia sinensis L.) serta derivat katekin 

yang paling optimal ditinjau dari parameter IC50 % penghambatan enzim 

tirosinase, jumlah melanin, dan kemampuan antioksidan daun teh hijau (Camellia 

sinensis L.) yang memiliki aktivitas antihiperpigmentasi.  

Review didapat dari jurnal publikasi nasional maupun internasional yang 

diperoleh dari penyedia jurnal di internet serta dari buku maupun e-book, 

pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet menggunakan search 

engine seperti Google Scholar, MDPI, PubMed, ScienceDirect, Springer Link. 

Hasil review yang dilakukan menunjukkan bahwa kandungan kimia daun 

teh hijau (Camellia sinensis L.) sebagai antihiperpigmentasi yaitu senyawa-

senyawa polifenol seperti katekin dan galokatekin galat, flavonoid, dan tanin. 

Mekanisme antihiperpigmentasi meliputi penghambatan enzim tirosinase, 

menghambat jumlah melanin, dan kemampuan antioksidannya. Derivat katekin 

yang paling optimal untuk antihiperpigmentasi adalah epigallocatechin gallate 

(EGCG). 

 

 

Kata kunci : Daun teh hijau; Antihiperpigmentasi; Enzim tirosinase; Jumlah 

melanin; Antioksidan; Epigallocatechin gallate (EGCG). 
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ABSTRACT 

LESTARI, FR., REVIEW OF CHEMICAL CONTENT AND MECHANISM 

OF GREEN TEA (Camellia sinensis L.) AND CATECHIN DERIVATES AS 

AN ANTIHYPERPIGMENTATION ACTIVITIES, SKRIPSI,  

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Hyperpigmentation is a condition where the amount of melanin in the skin 

layer increases, which results in a darker skin color. Green tea leaves (Camellia 

sinensis L.) contain polyphenol compounds such as catechins and galatechins 

which have anti-hyperpigmentation activity. This study aims to determine the 

chemical content and anti-hyperpigmentation mechanism of green tea leaves 

(Camellia sinensis L.) and the most optimal catechin derivatives in terms of IC50  

% parameters for inhibition of tyrosinase enzymes, the amount of melanin, and 

the antioxidant ability of green tea leaves (Camellia sinensis L.) which has anti-

hyperpigmentation activity. 

Reviews are obtained from national and international published journals 

obtained from journal providers on the internet as well as from books and e-

books, search for research journals published on the internet using search engine 

such as Google Scholar, MDPI, PubMed, ScienceDirect, Springer Link. 

The results of the review conducted showed that the chemical content of 

green tea leaves (Camellia sinensis L.) as anti-hyperpigmentation, namely 

polyphenol compounds such as catechins and gallocatechin gallate, flavonoids, 

and tannins. Antihyperpigmentation mechanisms include inhibition of the 

tyrosinase enzyme, inhibiting the amount of melanin, and its antioxidant abilities. 

The most optimal catechin derivatives for antihyperpigmentation is 

epigallocatechin gallate (EGCG). 

 

Keywords: Green tea’s leaves, Antihyperpigmentation, Tyrosinase enzyme, 

Amount of melanin, Antioxidants,  Epigallocatechin gallate (EGCG).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sinar matahari merupakan sumber energi yang berperan penting bagi 

kehidupan makhluk di bumi yang terbagi atas berbagai jenis, antara lain sinar 

ultraviolet (UV) A, B, dan C. Sinar matahari selain memiliki efek yang 

menguntungkan, paparan dengan intensitas yang tinggi dapat menyebabkan 

hiperpigmentasi kulit sehingga kulit menjadi kusam dan bersisik. Efek tersebut 

terutama disebabkan oleh sinar UV A dan B (Lumempuow dkk. 2012). 

Hiperpigmentasi merupakan problem kulit yang sering dijumpai, 

disebabkan oleh produksi pigmen melanin yang berlebihan. Prevalensi 

hiperpigmentasi di Indonesia cukup tinggi, hal ini dikarenakan tipe kulit orang 

indonesia termasuk kedalam golongan tipe 4 dan 5 dalam Fitzpatrick skin 

phototypes dimana jarang terbakar dan selalu menghitam, selain itu keadaan iklim 

tropis di Indonesia serta pajanan sinar matahari yang intens menambah insiden 

kejadian hiperpigmentasi meningkat. Melasma merupakan salah satu kelainan 

hiperpigmentasi yang umumnya timbul pada wanita usia reproduktif yaitu usia 

20-45 tahun dan terjadi di populasi negara tropis. Hiperpigmentasi ini 

menimbulkan keluhan kosmetik yang dapat menurunkan, baik penampilan 

maupun kualitas kehidupan (Sri Lestari 2011 & Bauman 2009). Proses 

pembentukan senyawa melanin (melanogenesis) terjadi dengan bantuan biokatalis 

terutama enzim tirosinase (Hindun et al. 2017). 

Tirosinase mengkatalisis langkah pertama dalam dua reaksi sintesis 

melanin, yaitu hidroksilasi L-tirosin menjadi 3,4-dihidroksifenilalanin (L-dopa) 

dan oksidasi L-dopa menjadi dopaquinon. Dopaquinon merupakan senyawa yang 

sangat reaktif yang dapat mengalami polarisasi secara spontan membentuk 

melanin (Nguyen et al. 2016). Salah satu pencegahan hiperpigmentasi adalah 

dengan menghambat pembentukan melanin dengan cara melakukan 
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penghambatan aktivitas tirosinase (Woolery-Lloyd & Kammer 2011). Selain, 

penghambatan tirosinase yaitu menghilangkan faktor yang merupakan penyebab 

hiperpigmentasi misalnya pil kontrasepsi, pemakaian kosmetik yang berwarna 

atau mengandung parfum, obat-obat sitostatika, antimalaria, dan lainnya yang bisa 

memicu hiperpigmentasi. Mencari penyebab timbulnya hiperpigmentasi sangat 

penting karena selama faktor pemicu masih ada pengobatan tidak akan sempurna 

dan melasma akan tetap muncul.  

Inhibisi terhadap ezim tirosinase untuk mengatur metabolisme pigmentasi 

telah menarik banyak perhatian terutama dalam dunia kosmetika,  hal ini terjadi 

karena melasma umumnya bersifat kronik, persisten, relaps dan sulit untuk 

diobati, sehingga kebutuhan akan skin lightening agent (SLA) termasuk 

kosmeseutikal herbal meningkat. Hidrokuinon banyak digunakan sebagai SLA 

tetapi sangat tidak stabil dan cepat teroksidasi, dapat mencetuskan eritem, iritasi 

kulit, dermatitis kontak dan depigmentasi kulit permanen. Efek sitotoksiknya 

membatasi penggunaan hidrokuinon dalam kosmetik. Efek sampingnya antara 

lain okronosis eksogenous, katarak, pigmenatasi kuku, sklera, dan kehilangan 

elastisitas kulit. Penggunaan jangka panjang menyebabkan bau ikan busuk (fish 

door) pada keringat dikenal dengan sindroma fish door. Selain itu, krim yang 

mengandung hidrokuinon akan terakumulasi dalam kulit dan dapat menyebabkan 

mutasi dan kerusakan DNA, sehingga kemungkinan pada pemakaian panjang 

bersifat karsinogenik (BPOM RI 2008). 

Inhibitor tirosinase alami umumnya dianggap bebas dari efek samping 

yang berbahaya dan dapat diproduksi dengan biaya rendah yang wajar. Oleh 

karena itu, beberapa senyawa aktif yang berasal dari tumbuh-tumbuhan diteliti 

sebagai inhibitor tirosinase untuk menghindari produksi melanin secara berlebihan 

pada lapisan epidermal, sehingga dapat digunakan sebagai bahan kosmetik atau 

sebagai bahan pemutih kulit (Zheng et al. 2008). 

Melanin yang disekresikan oleh melanosit adalah pigmen utama warna 

kulit manusia di lapisan basal epidermis. Melanin sangat penting dalam 

perlindungan kulit manusia dari kerusakan sinar matahari ultraviolet (UV) yang 

berbahaya. Berbagai gangguan kulit hiperpigmentasu akibat produksi berlebih dan 
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akumulasi melanin, seperti flek hitam, bintik-bintik penuaan, melanoderma, dan 

lentigo menjadi masalah yang serius. Melanogenesis menghasilkan oksidan 

reaktif termasuk hidrogen peroksida (H2O2) dan Reaction Oxygen Species (ROS) 

yang membentuk stress oksidatif dalam melanosit, oleh sebab itu antioksidan juga 

berperan penting dalam melindungi kulit manusia dari efek bahaya radiasi sinar 

UV sebagai hiperpigmentasi. Antioksidan mampu mencegah hiperpigmentasi 

melalui mekanisme penghambatan ROS (Briganti et al. 2003).  

Katekin merupakan senyawa golongan flavonoid yang memiliki 

kandungan antioksidan. Katekin memiliki peranan penting dalam penurunan 

produksi melanin yang berlebih di dalam tubuh melalui penghambatan enzim 

tirosinase secara in vitro dan in vivo (Khan et al. 2013). Beberapa tahun terakhir 

ini telah banyak ekstrak tanaman yang diujikan sebagai penghambat  tirosinase 

karena memiliki zat aktif seperti golongan flavonoid polifenol dan zat derivatif 

lainnya. Salah satunya adalah tanaman teh (Camellia sinensis  L).  Daun  teh 

merupakan salah satu tanaman yang mempunyai  aktivitas anti-hiperpigmentasi. 

Ekstrak  daun teh mengandung senyawa-senyawa polifenol seperti katekin dan 

galokatekin galat yang memiliki aktivitas menghambat enzim tirosinase 

(Sangsrichan dan Ting 2010).  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan review 

penelitian terhadap kandungan senyawa aktif dan mekanisme daun teh hijau serta 

derivat katekin sebagai antihiperpigmentasi. Review ini bertujuan untuk 

memberikan informasi terkait beberapa senyawa aktif dan berbagai mekanisme 

daun teh hijau serta derivat katekin yang paling optimal sebagai 

antihipepigmentasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah duraikan diatas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, kandungan kimia apa sajakah yang dimiliki daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.) sebagai antihiperpigmentasi? 
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Kedua, bagaimana mekanisme kandungan kimia daun teh hijau (Camellia 

sinensis L.) sebagai antihiperpigmentasi? 

Ketiga, derivat katekin manakah yang paling optimal sebagai 

antihiperpigmentasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini  sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui kandungan kimia apa sajakah yang dimiliki 

daun teh hijau (Camellia sinensis L.) sebagai antihiperpigmentasi. 

Kedua, untuk mengetahui mekanisme kandungan kimia daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.) sebagai antihiperpigmentasi. 

Ketiga, untuk mengetahui derivat katekin yang paling optimal sebagai 

antihiperpigmentasi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

kepada seluruh masyarakat dalam pengobatan alternatif untuk mengatasi masalah 

hiperpigmentasi kulit dengan menggunakan bahan dasar alami. Daun teh hijau 

sebagai bahan alami memiliki potensi antihiperpigmentasi dibuktikan dengan 

penelitian-penelitian dengan berbagai mekanisme. Pustaka tentang hal ini sangat 

minim didapatkan. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain 

untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap daun teh. 

 

 

 

 

 

 

 


